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Abstract 

This research aims to analyze the role of the Communication and Informatics Office (Diskominfo) of East 

Java Province in addressing hoaxes circulating within society. The phenomenon of hoaxes has become 

increasingly prevalent in the digital era, potentially causing public unrest and undermining trust in the 

government. Therefore, effective public communication strategies and comprehensive digital literacy 

programs are required to mitigate the spread of false information. 

This study employs a qualitative descriptive method, with data collected through in-depth interviews, 

document studies, and observation of activities conducted by Diskominfo East Java. Data were analyzed 

using reduction, presentation, and conclusion drawing techniques to provide a comprehensive 

understanding of the implemented strategies. 

The findings indicate that Diskominfo East Java plays two main roles: preventive and curative. The 

preventive role is carried out through digital literacy programs, public awareness campaigns, and 

educational initiatives via social media to encourage critical thinking in evaluating information. The 

curative role is implemented through clarifications of false news via the website 

klinikhoaks.jatimprov.go.id, collaborations with mass media, and reports from the public. The public 

communication strategies applied combine informational, persuasive, and participatory models, thereby 

building public trust and reducing the spread of hoaxes. 

This research concludes that Diskominfo East Java’s role in handling hoaxes is crucial in maintaining 

social stability, enhancing digital literacy among citizens, and strengthening government public 

communication. The study recommends strengthening cross-sector collaboration, enhancing human 

resource capacity, and optimizing digital technology utilization in hoax management strategies. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 

Provinsi Jawa Timur dalam menangani hoaks yang berkembang di masyarakat. Fenomena hoaks semakin 

marak di era digital dan berpotensi menimbulkan keresahan publik serta merusak kepercayaan terhadap 

pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi publik yang efektif dan program literasi 

digital yang komprehensif untuk menanggulangi penyebaran informasi palsu. 
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan observasi pada kegiatan Diskominfo 

Jawa Timur. Analisis data dilakukan dengan pendekatan reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai strategi yang dijalankan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Diskominfo Jawa Timur memiliki dua peran utama, yaitu 

preventif dan kuratif. Peran preventif diwujudkan melalui kegiatan literasi digital, sosialisasi, 

serta kampanye edukatif di media sosial untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar lebih 

kritis terhadap informasi. Sedangkan peran kuratif dilakukan melalui klarifikasi berita palsu 

melalui situs klinikhoaks.jatimprov.go.id, kerja sama dengan media massa, serta pelaporan 

masyarakat. Strategi komunikasi publik yang diterapkan Diskominfo mengombinasikan model 

komunikasi informasi, persuasif, dan partisipatif, sehingga dapat membangun kepercayaan 

publik sekaligus menekan laju penyebaran hoaks. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran Diskominfo Jawa Timur dalam menangani hoaks 

sangat penting untuk menjaga stabilitas sosial, membangun literasi digital masyarakat, serta 

memperkuat komunikasi publik pemerintah. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya 

penguatan kolaborasi lintas sektor, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan 

optimalisasi pemanfaatan teknologi digital dalam strategi penanganan hoaks. 

Kata kunci: Hoaks, Diskominfo Jawa Timur, Literasi Digital, Komunikasi Publik, Strategi 

Penanganan 

 

1. PENDAHULUAN 

Fenomena hoaks di era digital menjadi salah satu tantangan utama dalam menjaga 

kestabilan informasi publik. Penyebaran berita bohong melalui media sosial, aplikasi pesan 

instan, maupun kanal digital lain berpotensi menimbulkan keresahan, mengarahkan opini 

publik ke arah yang salah, hingga menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah. 
Rendahnya literasi digital di masyarakat turut memperburuk situasi ini. Berdasarkan survei 

APJII (2024), lebih dari 58% pengguna internet Indonesia pernah terpapar informasi yang dikategorikan 

sebagai hoaks. Kondisi tersebut menuntut kehadiran lembaga pemerintah, khususnya Dinas Komunikasi 

dan Informatika Provinsi Jawa Timur (Diskominfo Jatim), untuk menjalankan peran strategis dalam 

menangani hoaks, baik secara preventif maupun kuratif. 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana peran Diskominfo Jatim dalam 

menangani hoaks, strategi komunikasi publik yang digunakan, serta tantangan yang dihadapi di era 

digital. 
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Gambar 1 Contoh hoaks yang beredar 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan fokus memahami 

secara mendalam strategi komunikasi publik Diskominfo Jatim dalam menangani hoaks. 
• Jenis Data: kualitatif berupa narasi dan deskripsi. 

• Sumber Data: primer (wawancara dengan pejabat/staf Diskominfo Jatim) dan 

sekunder (dokumen, laporan, serta publikasi resmi). 

• Teknik Pengumpulan Data: wawancara mendalam, observasi kegiatan literasi 

digital, dan studi dokumentasi. 

• Teknik Analisis: deskriptif kualitatif eksploratif untuk menggali pola, strategi, dan 

tantangan yang dihadapi. 
• Keabsahan Data: diuji dengan triangulasi sumber, teknik, dan waktu. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Penelitian 
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Diskominfo Jatim memainkan peran sentral dalam menangani hoaks melalui dua 

pendekatan utama: 

1. Strategi Preventif: edukasi publik lewat literasi digital, pelatihan, workshop, serta 

kampanye anti-hoaks. 

2. Strategi Kuratif: klarifikasi hoaks melalui platform Klinik Hoaks Jatim, yang 

melibatkan verifikator dan validator untuk memastikan akurasi. 

Penyebaran hoaks meningkat pada situasi tertentu, seperti pandemi Covid-19, bencana 

alam, serta momentum Pemilu dan Pilkada. 

Gambar 2 Proses wawancara mendalam 

 
3.2 Pembahasan 

• Peran Strategis: Diskominfo Jatim tidak hanya menyampaikan informasi resmi, tetapi 

juga membangun jejaring komunikasi dengan komunitas lokal, akademisi, media, dan 

organisasi seperti MAFINDO. 

• Inovasi Klinik Hoaks: platform digital berbasis verifikasi informasi yang melayani 

klarifikasi publik dengan rata-rata respon <24 jam. Hingga 2025, tercatat ribuan 

laporan masuk dan lebih dari 4.600 informasi telah diklasifikasikan (hoaks, 

disinformasi, fakta, ujaran kebencian). 

• Efektivitas Program: literasi digital Jawa Timur meningkat (indeks 3,58 pada 2022), 

meski masih menghadapi tantangan disparitas literasi antarwilayah. 

• Tantangan: kecepatan penyebaran hoaks, fanatisme publik, serta keterbatasan sumber 

daya manusia di daerah. 

. 

4. SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Diskominfo Jatim memiliki peran strategis dalam 

menangani hoaks di era digital melalui strategi preventif (edukasi literasi digital) dan kuratif 

(klarifikasi hoaks). Klinik Hoaks menjadi inovasi unggulan yang meningkatkan partisipasi 

publik dalam memverifikasi informasi. 
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Namun demikian, masih terdapat tantangan besar berupa cepatnya arus hoaks dan 

rendahnya literasi digital di sebagian masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

kolaborasi lintas sektor, percepatan literasi digital hingga ke desa, serta penguatan sumber daya 

manusia di daerah. 
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